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ABSTRAK

Chilya Aghnis Shalicha, Hubungan Penggunaan Platform Ruang Guru Dan
Tenaga Kependidikan (GTK) Dengan Kompetensi Guru Di SD Negeri Ungaran I Kota
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas I[lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi digital dalam
dunia pendidikan yang mendorong guru untuk meningkatkan kompetensinya melalui
pemanfaatan platform pembelajaran. Salah satu platform yang dikembangkan
pemerintah adalah platform Ruang GTK yang berfungsi sebagai ruang belajar dan
sumber inspirasi bagi guru dalam meningkatkan praktik pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan platform Ruang GTK dengan
kompetensi guru di SD N Ungaran [ Kota Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel sebanyak 32
guru menggunakan teknik total sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket atau kuesioner. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi
Spearman Rank untuk mengetahui hubungan antara penggunaan platform Ruang GTK
dengan kompetensi guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan platform Ruang GTK dengan kompetensi guru di SD N Ungaran I Kota
Yogyakarta dengan nilai rs = 0,822 dan p <0,05. Nilai tersebut menunjukkan hubungan
yang sangat kuat dan positif. Secara rinci hubungan penggunaan platform ruang GTK
dengan kompetensi pedagogik memperoleh nilai rs= 0,736 dan p < 0,05, kompetensi
profesional memperoleh nilai rs = 0,620 dan p < 0,05, kompetensi kepribadian
memperoleh nilai rs= 0,715 dan p < 0,05, dan kompetensi sosial memperoleh nilai rs =
0,745 dan p < 0,05 yang menunjukkan nilai dari 4 kompetensi tersebut mempunyai
hubungan yang kuat dan positif, artinya semakin baik penggunaan platform Ruang
GTK maka semakin tinggi kompetensi guru. Penggunaan platform digital membantu
guru dalam mengembangkan kemampuan pembelajaran dan pengembangan
profesional secara lebih fleksibel. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa
platform Ruang GTK dapat mendukung peningkatan kompetensi guru serta membantu
terciptanya pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi pendidikan.

Kata Kunci: Penggunaan Platform Ruang GTK, Kompetensi Guru, Teknologi
Pendidikan



ABSTRACT

Chilya Aghnis Shalicha, " The Relationship between the Use of the Ruang Guru and
Education Personnel (GTK) Platform and Teacher Competence at Ungaran I State
Elementary School, Yogyakarta City." Thesis. Yogyakarta: Faculty of Islamic
Education and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

This research is motivated by the development of digital technology in
education, which encourages teachers to improve their competency through the use of
learning platforms. One such platform developed by the government is the Ruang GTK
platform, which functions as a learning space and a source of inspiration for teachers
in improving their teaching practices. This study aims to determine the relationship
between the use of the Ruang GTK platform and teacher competency at SD Negeri
Ungaran I, Yogyakarta City.

This study used a quantitative approach with a sample of 32 teachers using a
total sampling technique. Data collection used a questionnaire. Data analysis used
descriptive statistics and the Spearman Rank correlation test to determine the
relationship between the use of the Ruang GTK platform and teacher competency.

The results of the study indicate that there is a significant relationship between
the use of the Ruang GTK platform and teacher competence at SD N Ungaran I,
Yogyakarta City with a value of rs = 0.822 and p <0.05. These values indicate a very
strong and positive relationship. In detail, the relationship between the use of the
Ruang GTK platform and pedagogical competence obtained a value of rs = 0.736 and
p <0.05, professional competence obtained a value of rs = 0.620 and p <0.05,
personality competence obtained a value of rs = 0.715 and p <0.05, and social
competence obtained a value of rs = 0.745 and p <0.05 which indicates that the values
of the 4 competencies have a strong and positive relationship, meaning that the better
the use of the Ruang GTK platform, the higher the teacher's competence. The use of
digital platforms helps teachers develop learning and professional development skills
more flexibly. The implications of this study indicate that the Ruang GTK platform can
support the improvement of teacher competence and help create more effective and
adaptive learning to the development of educational technology.

Keywords: Use of the Ruang GTK Platform, Teacher Competence, Educational
Technology
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu pilar utama dalam pembangunan bangsa karena
berfungsi mengembangkan potensi peserta didik agar tumbuh menjadi individu yang
cerdas, berkarakter, dan bertanggung jawab. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan pendidikan dipahami sebagai
upaya yang dirancang secara sadar dan terencana guna meciptakan proses
pembelajaran yang mendorong peserta didik berperan aktif dalam mengembangkan
potensi dirinya. Potensi tersebut mencakup kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta akhlak mulia. Oleh sebab itu,
pendidikan tidak hanya berorientasi pada penyampaian pengetahuan, tetapi juga
diarahkan pada pembentukan karakter peserta didik secara utuh. Dalam mewujudukan
tujuan tersebut, peran guru sangatlah strategis. Guru tidak hanya menjadi fasilitator
dalam pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai teladan, pembimbing, dan
penggerak utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang bermakna.?

Peningkatan kompetensi guru adalah salah satu faktor kunci dalam upaya

3 Rika Nuronisa Sholihah, Nizar Alam Hamdani, and Encep Suherman, “Efektivitas
Pendidikan Dan Pelatihan Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar Terhadap Peningkatan Kreativitas
Dan Kompetensi Pedagogik Guru,” AL-MUADDIB: Jurnal Kajian llmu Kependidikan 5, no. 2 (2023):
200-211, https://doi.org/10.46773/muaddib.v5i2.699.



meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Kompetensi guru yang mencakup
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian mempunyai syarat utama
bagi tercapainya proses pembelajaran yang efektif dan bermakna. Sebagaimana
diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2017
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru,
mengatur tentang profesionalisme guru, kualifikasi akademik, pengembangan
kompetensi, sertifikat pendidik, pengembangan karier, hak dan kewajiban guru, serta
kondisi fisik dan mental yang sehat untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.*
Kompetensi ini bukan hanya sekadar persyaratan administratif, melainkan kemampuan
nyata yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam menjalankan tugas
profesionalnya.® Di era digital saat ini, guru dituntut untuk mempunyai kompetensi
dengan pemanfaatan teknologi pembelajaran supaya dapat beradaptasi dengan
perkembangan kurikulum dan kebutuhan peserta didik di abad 21.° Ekspektasinya,
dengan berbagai kebijakan pemerintah dan ketersediaan teknologi digital, guru
memiliki akses yang luas terhadap pelatithan dan pengembangan profesional secara
mandiri, terstruktur, dan berkelanjutan.

Meskipun regulasi telah menetapkan bahwa guru harus memiliki kompetensi

4 Agus Widiarto, “Analisis Kebijakan Pengelolaan Guru Di Indonesia,” Masalah-Masalah
Sosial 11, no. 1 (2020): 89-103, https://doi.org/10.22212/aspirasi.v11i1.1525.

5 Muhammad Dian Ma’ruf and Yasin, “Kompetensi Guru Dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka Melalui Platform Merdeka Mengajar,” Pendidikan Sosial Dan Humaniora 3, no. 1 (2024):
312-24.

6 Supardi U.S and Rosdiana, “Efektivitas Pelatihan Mandiri Platform Merdeka Mengajar (
PMM ) Terhadap Peningkatan Kompetensi Guru,” Jurnal Matematika, llmu Pengetahuan Alam,
Kebumian Dan Angkasa 3, no. 1 (2025): 59-67.



sesuai standar nasional, realitas di lapangan menunjukkan kesenjangan signifikan
antara harapan normatif dengan pencapaian kompetensi guru secara aktual.
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui laporan terbaru
menyampaikan bahwa masih terdapat sekitar 1 juta guru di Indonesia yang belum
tersertifikasi. Fakta ini berarti telah menunjukkan bahwa sebagian guru belum
memenuhi kualifikasi profesional secara nasional.” Penurunan jumlah guru
bersertifikat pendidik ini menggambarkan bahwa masalah kompetensi guru masih
memerlukan perhatian khusus dari pemerintah maupun lembaga pendidikan. Kondisi
ini mencerminkan bahwa meskipun secara yuridis kompetensi guru telah diatur secara
jelas, implementasinya masih membutuhkan perhatian dan upaya yang serius agar
tujuan pendidikan nasional dapat benar-benar terwujud.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut sebagai respon terhadap tantangan dalam
peningkatan kompetensi guru, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) pada tahun 2022 meluncurkan Platform Merdeka
Mengajar (PMM) sebelumnya ditetapkan melalui surat resmi Kemendikbudristek yaitu
Surat Edaran Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Nomor
0697/B.B5/GT.01.15/2022 tentang Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar. Surat
ini dijadikan dasar hukum penggunaan PMM sebagai Platform pembelajaran dan

pengembangan kompetensi guru. Namun pada tahun 2025 PMM telah beralih menjadi

" Dinda Shabrina, “Kementerian Pendidikan Bilang Masih Ada Sekitar 1 Juta Guru Belum
Tersertifikasi,” Tempo, 2025, https://www.tempo.co/politik/kementerian-pendidikan-bilang-masih-
ada-sekitar-1-juta-guru-belum-tersertifikasi--1885207.



Platform Ruang Guru dan Tenaga Kependidikan (Ruang GTK). Transformasi tersebut
diumumkan secara resmi melalui Siaran Pers Nomor 68/sipres/A6/11/2025 yang dirilis
oleh Kemendikdasmen, yang menyatakan bahwa PMM telah digantikan oleh Ruang
GTK sebagai ruang belajar dan pengembangan kompetensi guru yang lebih
terintegrasi, sederhana, dan inklusif.® Ruang GTK difungsikan sebagai pusat layanan
satu pintu yang menyediakan akses ke berbagai fitur penting, dimana platform yang
menjadi pusat layanan digital bagi guru untuk mengakses informasi PPG
(Pengembangan Profesi Guru), perangkat ajar, administrasi, pemetaan data, pelatihan
mandiri, asesmen kompetensi, komunitas belajar, informasi pengembangan karier,
refleksi pembelajaran, tentunya relevan dengan kebutuhan guru, terutama dalam
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Dibandingkan pendahulunya, Ruang
GTK menawarkan navigasi yang lebih sederhana, fitur yang lebih terarah, serta sistem
pelaporan yang lebih komprehensif. Dengan demikian, Ruang GTK diharapkan dapat
menjadi sarana yang lebih efektif terhadap kompetensi guru, khususnya pada jenjang
pendidikan dasar.’

Meskipun demikian, keberadaan platform digital tidak menjamin pemanfaatannya
berjalan optimal di lapangan. Berbagai penelitian dan laporan menunjukkan bahwa

tingkat adopsi dan pemanfataan platform digital oleh guru masih menghadapi kendala,

8 Kementerian Pendidikan, Siaran Pers Siaran Pers, issued 2025.

® Asma Adrianti Amin, Faidah Yusuf, and Amin Pada, “Pengaruh Pemanfaatan Platform
Ruang GTK (Guru Dan Tenaga Kependidikan) Terhadap Kompetensi Profesional Guru Sekolah Dasar
Di Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar,” Jurnal Ilmiah Pendidkan Dasar 10, no. 1 (2025): 321—
37.



baik dari sisi teknis, kebiasaan, maupun kesiapan pengguna. Kondisi ini juga
ditemukan dalam pemanfaatan Platform Ruang GTK di sekolah dasar, dimana tidak
semua guru mampu memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia secara maksimal untuk
mendukung peningkatan kompetensi. SD Negeri Ungaran I adalah salah satu sekolah
yang telah mengadopsi Platform Ruang GTK (sebelumnya PMM) sejak tahun 2022.
Dengan total 32 guru yang menggunakan platform ini. Berdasarkan pra-observasi awal
di SD Negeri Ungaran I Kota Yogyakarta, diketahui bahwa pemanfataan Platform
Ruang GTK oleh guru belum sepenuhnya optimal. Observasi awal menujukkan bahwa
sebagian besar guru jarang mengakses platform tersebut secara rutin untuk
pengembangan kompetensi. Baik karena keterbatasan literasi digital, kendala teknis,
maupun rendahnya intensitas penggunaan platform. Ketika mengakses, guru
cenderung hanya memanfaatkan fitur-fitur tertentu yang bersifat administratif seperti
mengunduh sertifikat pelatthan atau mengakses template rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), tanpa mengeksplorasi fitur-fitur pengembangan kompetensi
lainnya seperti pelatihan mandiri, asesmen kompetensi, komunitas belajar, atau refleksi
pembelajaran yang sebenarnya dapat mendukung peningkatan kualitas profesional
mereka. Menariknya kendala tersebut tidak hanya dialami oleh guru berusia lebih
senior, tetapi juga oleh guru-guru muda yang secara usia dianggap lebih dekat dengan
teknologi digital. Dalam praktiknya, guru muda masih sering meminta bantuan kepada
rekan sejawat dalam mengoperasikan platform digital, termasuk Ruang GTK. Hal ini
menunjukkan bahwa permasalahan pemanfataan teknologi pembelajaran tidak semata-

mata dipengaruhi oleh faktor usia, tetapi juga berkaitan dengan persepsi kemudahan,



persepsi kemanfataan, sikap terhadap penggunaan teknologi dalam konteks
profesional, serta niat untuk menggunakan secara berkelanjutan sebagaimana
dijelaskan dalam Technology Acceptance Model (TAM). Kondisi ini menimbulkan
pertanyaan penting apakah terdapat hubungan antara tingkat penggunaan platform
Ruang GTK dengan kompetensi yang dimiliki oleh guru. implementasi teknologi
digital dalam pengembangan kompetensi guru tidak terlepas dari berbagai tantangan
praktis.'?

Di sisi lain, SD Negeri Ungaran I Kota Yogyakarta ialah sekolah dasar yang
mempunyai mutu akademik yang sangat baik. Sekolah ini dikenal sebagai sekolah
dengan nilai Asesmen Standar Pendidikan Daerah (ASPD) yang tinggi, dan juga
memiliki berbagai prestasi akademik dan non-akademik manajemen sekolah, kinerja
guru, serta budaya belajar yang kuat.!! Kondisi ini menarik untuk dikaji lebih dalam
karena menunjukkan adanya paradoks yang tentunya sekolah dengan kualitas baik dan
guru-guru yang kompeten, namun pemanfaatan teknologi pembelajaran digital yang
tersedia masih belum maksimal. Fenomena ini mengindikasikan bahwa ketersediaan
platform digital saja tidak cukup tanpa adanya pemanfaatan yang efisien dan dapat
dipertahankan dalam jangka panjang.

Penelitian ini mempunyai kebaruan dan kontribusi akademik yang signifikan

19 Devi Permatasari, “Pengaruh Antusiasme Guru Dan Penggunaan Platform Merdeka
Mengajar (PMM) Terhadap Keberhasilan Implementasi Kurikulum Merdeka Di SMAN 6 Yogyakarta”
(UIN Sunan Kalijaga, 2025).

! Hari Susmayanti, “5 SD Terbaik Di Yogyakarta 2025: Nilai ASPD Tertinggi Dan Prestasi
Nasional,” Tribun, 2025, https://jogja.tribunnews.com.



dalam beberapa aspek. Pertama, dari segi objek kajian, penelitian ini adalah salah satu
studi awal yang secara spesifik mengkaji platform Ruang GTK platform terbaru yang
baru diluncurkan pada Januari 2025 sementara mayoritas penelitian sebelumnya masih
terfokus pada Platform Merdeka Mengajar (PMM) yang merupakan versi
pendahulunya. Kedua, dari aspek konteks lokasi, penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri Ungaran [ Kota Yogyakarta yang mempresentasikan kondisi sekolah dasar
berkualitas baik di wilayah Yogyakarta, sementara penelitian sebelumnya tentang
Ruang GTK hanya dilakukan di Makassar. Ketiga, penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk mengidentifikasi ada
tidaknya hubungan antara tingkat penggunaan platform dengan kompetensi guru,
sehingga memberikan gambaran yang komprehensif tentang keterkaitan antara
pemantfaatan teknologi digital dengan kompetensi guru dalam konteks pengembangan
profesi berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengisi
kekosongan literatur mengenai efektivitas platform Ruang GTK dan memberikan
rekomendasi praktis bagi pemangku kebijakan pendidikan dalam mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi digital untuk peningkatan kompetensi guru di sekolah dasar.
Dengan begitu, penelitian ini tertarik untuk mengetahui sejauh mana hubungan
penggunaan platform Ruang GTK dengan kompetensi guru di SD Negeri Ungaran |
Kota Yogyakarta. Penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran empiris tentang
efektivitas platform digital terbaru yang diluncurkan oleh Kemendikdasmen, tetapi
juga menjadi dasar pertimbangan bagi kepala sekolah, pengawas, dan pemangku

kebijakan pendidikan daerah dalam merumuskan strategi pembinaan guru yang adaptif



terhadap perkembangan teknologi. Oleh karena itu, diharapkan bahwa temuan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata untuk pengembangan sumber daya
manusia di bidang pendidikan, khususnya dalam mendukung transformasi
pembelajaran di sekolah dasar melalui optimalisasi teknologi digital. Sekaligus
mengidentifikasi strategi pendampingan yang tepat bagi guru yang mengalami

kesenjangan literasi digital.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu:

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan Platform Ruang
Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) dengan kompetensi guru di SD Negeri
Ungaran I Kota Yogyakarta?

2. Seberapa besar hubungan penggunaan Platform Ruang Guru dan Tenaga
Kependidikan (GTK) dengan kompetensi guru di SD Negeri Ungaran I Kota

Yogyakarta?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dan manfaat kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui hubungan antara penggunaan Platform Ruang Guru dan



Tenaga Kependidikan (GTK) dengan kompetensi guru di SD Negeri Ungaran [
Kota Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan penggunaan platform Ruang Guru
dan Tenaga Kependidikan (GTK) dengan kompetensi guru di SD Negeri

Ungaran I Kota Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan manfaat teoritis
dengan menambah literatur tentang kompenen yang berhubungan dengan
kompetensi guru di SD N Ungaran 1 Kota Yogyakarta. Dengan mengkaji
keterkaitan antara penggunaan platform ruang guru dan tenaga kependidikan,
penelitian ini memberikan wawasan teoritis mengenai sinergi antara kompetensi
guru dan teknologi Ruang GTK dalam mendukung pengembangan guru.
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak yang terkait dengan
peningkatan komptensi guru, khususnya di SD N Ungaran I Kota Yogyakarta.
Pertama, bagi guru, melalui penelitian ini menjadi acuan dalam memanfaatkan
platform Ruang GTK secara optimal untuk menunjang pengembangan
kompetensi profesional, pedadogik, sosial, dan kepribadian. Guru juga dapat
memahami fitur-fitur yang tersedia dan menggunakannya secara maksimal guna

mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif. Kedua, bagi kepala sekolah
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dan pihak manajemen sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar
dalam merancang program pendampingan, pelatihan internal, atau kebijakan
yang mendukung pemanfaatan platform digital oleh seluruh guru, terutama bagi
mereka yang masih mengalami kesulitan dalam penggunaan teknologi. Ketiga,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman terhadap peneliti dan
juga pembaca mengenai hubungan penggunaan platform Ruang GTK dengan

kompetensi guru di SD N Ungaran [ Kota Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Transformasi digital dalam dunia pendidikan telah membuka peluang baru dalam
pengembangan profesional guru. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pemanfaatan platform digital memiliki potensi besar terhadap kompetensi guru,
meskipun tantangan implementasi masih kerap ditemui.

Dalam penelitiannya Febry dan Kamal ini memanfaatan Platform Merdeka
Mengajar (PMM) di SMK dan menemukan bahwa PMM efektif dalam meningkatkan
kompetensi guru, khususnya dalam penguasaan teknologi pendidikan, perencanaan
pembelajaran, analisis hasil belajar, dan inovasi pengajaran. Fitur-fitur seperti
pelatihan mandiri, perangkat ajar, dan asesmen murid terbukti membantu guru menjadi
lebih profesional dan reflektif. Namun, tantangan seperti keterbatasan teknologi,

kurangnya pelatihan, dan waktu guru menjadi kendala utama.'> Meski penelitian

12 Febry Budiman Rahmadani and Kamaluddin Kamaluddin, “Pemanfaatan Platform Merdeka
Mengajar (PMM) Untuk Meningkatkan Kompetensi Guru Di Sekolah Menengah Kejuruan,” Jurnal
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dilakukan di SMK, temuan ini relevan untuk SD karena prinsip peningkatan
kompetensi guru melalui platform digital bersifat universal. Hasil ini menjadi dasar
bahwa PMM dapat dimanfaatkan secara efektif untuk meningkatkan kualitas guru di
berbagai jenjang pendidikan, termasuk sekolah dasar.

Penelitian lain yang dilakukan Zeliha dan Ahu yang meneliti di kota Metropolitan
Turkey tentang Technology Integration in Pedagogical Processes. Digital Competence
and Teaching Practices menegaskan bahwa kompetensi digital guru masih berada pada
level dasar, ditunjukkan dengan dominannya penggunaan teknologi sebagai alat
presentasi seperti smartboard, video, dan platform digital sederhana, sementara
pemanfaatan untuk pembelajaran interaktif, kolaboratif, pengembangan konten digital,
serta penilaian berbasis data masih sangat terbatas. Integrasi teknologi yang dilakukan
guru umumnya bersifat teacher-centered dan belum mencapai tingkat penggunaan
yang mampu meningkatkan kreativitas, keterlibatan siswa, dan efektivitas pedagogis.
Keterbatasan kemampuan teknis, kurangnya pelatihan profesional, serta minimnya
dukungan infrastruktur menjadi faktor penghambat utama sehingga diperlukan
peningkatan kompetensi pedagogik digital melalui pelatihan yang berkelanjutan.'
Studi di Turkey bersifat umum terhadap integrasi teknologi tanpa fokus pada platform

spesifik, sedangkan penelitian ini secara khusus mengkaji efektivitas platform Ruang

Ilmu Manajemen Dan Pendidikan 3 (2023): 113-22, https://doi.org/10.30872/jimpian.v3ise.2929.

13 Zeliha Alptekin and Ahu Taneri, “Technology Integration in Pedagogical Processes :
Digital Competence and Teaching Practices of Primary School Teachers in Turkey,” Discover
Education 4, no. 351 (2025): 2-22, https://doi.org/10.1007/s44217-025-00646-9%0A.
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GTK.

Dampak langsung terhadap Implementasi kurikulum di penelitian Agus Elpin dkk
yang menegaskan bahwa Platform Merdeka Mengajar (PMM) memainkan peran
strategis dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan Kurikulum Merdeka oleh
guru SD. Penelitian mereka menyatakan bahwa banyak guru merasakan manfaat dari
fitur-fitur PMM seperti referensi materi, pelatihan mandiri, perangkat ajar, dan
asesmen, yang mendukung pengembangan kompetensi profesional guru. Studi ini
melibatkan 47 guru di Kecamatan Sejangkung dan menunjukkan bahwa lebih dari 70%
responden mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan merancang
pembelajaran dan perangkat ajar setelah menggunakan PMM. Bahkan, 89,3% siswa
menunjukkan peningkatan hasil belajar, menandakan efek positif tidak hanya pada
kompetensi guru, tetapi juga pada kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Namun,
masih terdapat tantangan seperti hambatan akses internet dan keterbatasan perangkat
digital. Meskipun demikian, temuan ini mengonfirmasi bahwa PMM adalah media
yang efektif dan relevan dalam mendukung transformasi kompetensi guru di era
Kurikulum Merdeka.'* Penelitian terdahulu dilaksanakan di Kecamatan Sejangkung,
sedangkan penelitian ini menggunakan Platform Ruang GTK yang merupakan evolusi
dari PMM dengan fitur yang lebih komprehensif.

Pengembangan dan pelatihan kreativitas pedadogik yang ditunjukkan oleh

4 Agus Elpin et al., “Peran Platform Merdeka Mengajar (PPM) Dalam Meningkatkan
Efektivitas Implementasi Kurikulum Merdeka,” Asatiza: Jurnal Pendidikan 5, no. 1 (2024): 81-96,
https://doi.org/10.46963/asatiza.v5i1.1436.
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Sholihah dkk Studi di Kecamatan Cimanggung mengambil pendekatan berbeda dengan
mengukur dampak pendidikan dan pelatihan mengenai pemanfaatan PMM berfokus
pada peningkatan kreativitas dan kompetensi pedagogik guru. Penelitian ini diawali
dengan temuan bahwa banyak guru belum memahami Kurikulum Merdeka, meskipun
pemerintah telah menyediakan berbagai sarana sosialisasi yang memadai. Analisis
dengan uji Shapiro-Wilk sebelum pelatihan menunjukkan bahwa distribusi data
kreativitas dan kompetensi pedagogik tidak normal, menandakan adanya kesenjangan
kemampuan di antara guru. Namun, setelah pelatihan, hasil uji Wilcoxon membuktikan
bahwa mayoritas dari 30 responden mengalami peningkatan dalam kreativitas dan
kompetensi pedagogik yang signifikan. Hal ini membuktikan bahwa pelatihan
terstruktur dengan topik spesifik seperti Perencanaan Pembelajaran SD dapat
mendorong peningkatan kompetensi secara terukur dan berkelanjutan.'> Penelitian
terdahulu fokus pada efektivitas pelatthan PMM dengan pendekatan eksperimental
(pretest dan posttest), sedangkan penelitian ini mengkaji hubungan penggunaan
platform Ruang GTK secara langsung dengan kompetensi guru dengan pendekatan
yang lebih komprehensif mencakup berbagai aspek komptensi.

Pelatihan mandiri dan personalisasi yang meningkatkan kompetensi guru
merupakan faktor utama dalam peningkatan kualitas pendidikan. Supardi menyatakan

bahwa Platform Merdeka Mengajar (PMM), sebuah inovasi digital terbaru,

15 Sholihah, Hamdani, and Suherman, “Efektivitas Pendidikan Dan Pelatihan Pemanfaatan
Platform Merdeka Mengajar Terhadap Peningkatan Kreativitas Dan Kompetensi Pedagogik Guru.”
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menyediakan akses fleksibel untuk pelatihan mandiri bagi guru di Indonesia. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Platform Merdeka Mengajar (PMM)
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional guru pada era digital.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan PMM memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan kompetensi guru melalui penyediaan modul interaktif, komunitas
belajar daring, serta berbagai sumber belajar digital yang mendukung pembelajaran
mandiri dan personal. Guru yang memanfaatkan PMM cenderung memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam menerapkan strategi pembelajaran inovatif
dibandingkan guru yang tidak menggunakan platform tersebut maupun yang hanya
mengikuti pelatihan konvensional. Meskipun demikian, efektivitas PMM turut
dipengaruhi oleh kesiapan teknologi serta tingkat literasi digital guru, khususnya pada
daerah yang masih menghadapi keterbatasan infrastruktur. Oleh karena itu, diperlukan
dukungan kebijakan pendidikan berbasis teknologi guna memastikan pemanfaatan
PMM dapat berlangsung secara merata dan berkelanjutan.'® Penelitian terdahulu
bersifat umum tanpa fokus geografis spesifik dan membandingkan PMM dengan
pelatihan tradisional, sedangkan penelitian ini fokus pada konteks lokal SD N Ungaran
I Kota Yogyakarta dengan platform Ruang GTK.

Studi kasus di sekolah menegah keatas Kurikulum Merdeka mendorong kebebasan

dalam belajar dan pembelajaran yang berbeda-beda sesuai kebutuhan, tetapi banyak

16 U.S and Rosdiana, “Efektivitas Pelatihan Mandiri Platform Merdeka Mengajar ( PMM )
Terhadap Peningkatan Kompetensi Guru.”
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guru belum sepenuhnya memahami inti atau maknanya sehingga penerapannya tidak
efisien. Meskipun Kementerian Pendidikan telah mengeluarkan Platform Merdeka
Mengajar, antusiasme guru di SMAN 6 masih rendah dan pemakaiannya kurang
optimal, walaupun guru-gurunya sudah kompeten dan berkualifikasi. Penelitian
menunjukkan bahwa antusiasme guru berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka di SMAN 6 Yogyakarta, dengan nilai signifikansi
0,001 yang lebih kecil dari 0,05.!7 Penelitian tersebut berfokus pada kurikulum
merdeka dan fokus di SMAN dengan menggunakan platform merdeka mengajar,
sedangkan penelitian ini fokus pada kompetensi guru dan fokus di SDN dengan
menggunakan platform Ruang GTK.

Studi kasus di sekolah menengah kejuruan tentang penelitian mengenai efektivitas
penggunaan Platform Merdeka Mengajar dalam meningkatkan kompetensi guru di
SMKN Singingi Hilir menyatakan bahwa pendidikan nasional didasarkan pada nilai
agama dan budaya serta menyesuaikan diri dengan perubahan zaman. Dengan
perubahan ini, guru harus mampu beradaptasi dengan sistem pendidikan yang terus
mengalami perubahan, penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas platform
merdeka mengajar dalam meningkatkan kompetensi guru. penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dengan seluruh guru di SMKN 1 Singingi Hilir sebagai

subjek, dan data dikumpulkan melalui angket yang disebarkan via goggle form. Hasil

17 Permatasari, “Pengaruh Antusiasme Guru Dan Penggunaan Platform Merdeka Mengajar
(PMM) Terhadap Keberhasilan Implementasi Kurikulum Merdeka Di SMAN 6 Yogyakarta.”
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menunjukkan bahwa platform merdeka mengajar memberikan dampak signifikan
dalam peningkatan kompetensi dan kinerja guru. fitur seperti pelatihan mandiri dan alat
bantu mengajar membantu guru mengembangkan kompetensi pedagogik, teknologi
dan profesional.'® Penelitian terdahulu dilakukan di jenjang SMK menggunkan PMM,
dan tidak ada teori untuk lebih terarahnya, sedangkan penelitian ini dilakukan di
jenjang SD menggunakan platform Ruang GTK dan menggunakan teori TAM untuk
mengukur dengan kejadian yang ada dilapangan.

Temuan serupa, pengaruh pemanfataan Penelitian tentang pengaruh platform
Ruang GTK terhadap kemampuan profesional guru sekolah dasar di Kecamatan Ujung
Tanah, Kota Makassar, menunjukkan bahwa penggunaan platform ini didominasi oleh
kategori tinggi pada seluruh indikatornya. Kompetensi profesional guru di daerah
tersebut juga termasuk dalam kategori tinggi. Dari analisis data, konstanta sebesar
0,380 menunjukkan bahwa jika pemanfaatan platform Ruang GTK (guru dan tenaga
kependidikan) tetap atau bernilai nol, kompetensi profesional guru akan meningkat
sebesar 0,380. Koefisien 0,521 untuk variabel platform Ruang GTK menunjukkan
bahwa peningkatan satu satuan pada pemanfaatan platform ini akan meningkatkan
kompetensi profesional guru sebesar 0,521 satuan. Hasil uji hipotesis dengan nilai
signifikansi 0,000 (kurang dari 0,05) mengindikasikan bahwa hipotesis nol ditolak dan

hipotesis alternatif diterima, yang berarti ada pengaruh signifikan pemanfaatan

8 T Rahmilia Agraini et al., “Efektifitas Penggunaan Aplikasi Platform Merdeka Mengajar
Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru SMKN 1 Singingi Hilir,” Jurnal Teknik Industri Terintegrasi
7,1n0. 3 (2024): 1551-59, https://doi.org/10.31004/jutin.v7i3.29827.
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platform Ruang GTK terhadap kompetensi profesional guru sekolah dasar di
Kecamatan Ujung Tanah, Kota Makassar.!? Penelitian dilakukan di kecamatan Ujung
Tanah, Kota Makassar dan hanya fokus pada kompetensi profesional, sedangkan
penelitian ini dengan mencakup kompetensi yang luas dan konteks lokal yang berbeda.

Penggunaan Platform Mengajar Merdeka untuk Meningkatkan Kemampuan Guru
di Sekolah Dasar. Studi ini bertujuan untuk mempelajari bagaimana Platform Mengajar
Merdeka (PMM) dapat membantu meningkatkan kemampuan guru di sekolah dasar.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data
secara tidak langsung melalui angket Google Form. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 90,5% guru di Sumatera Barat merasakan manfaat dari Platform Merdeka, yang
berkontribusi pada peningkatan kompetensi guru.?’ Penelitian terdahulu menggunakan
PMM dengan cakupan wilayah Sumatera Barat yang luas, dan untuk teori di penelitian
tersebut tidak ada, sedangkan penelitian ini fokus di SD N Ungaran [ Kota Yogyakarta,
dan menggunakan teori TAM.

Tidak semua penelitian menghasilkan temuan yang sepenuhnya positif. Studi
mengenai pengaruh penggunaan PMM terhadap kesiapan guru dalam implementasi
kurikulum merdeka menghasilkan temuan yang berbeda. Perhitungan korelasi secara

simultan menghasilkan nilai 2,389 dengan tingkat signifikansi 0,05 sebesar 0,136, yang

19 Amin, Yusuf, and Pada, “Pengaruh Pemanfaatan Platform Ruang GTK (Guru Dan Tenaga
Kependidikan) Terhadap Kompetensi Profesional Guru Sekolah Dasar Di Kecamatan Ujung Tanah
Kota Makassar.”

20 Mai Sri Lena et al., “Penggunaan Platform Merdeka Mengajar ( PMM ) Untuk
Meningkatkan Kompetensi Guru Di Sekolah Dasar,” Jurnal Inovasi llmu Pendidikan 1, no. 3 (2023):
177-85.
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berarti bahwa pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar (PMM) tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kesiapan guru dalam menerapkan kurikulum
Merdeka.?! Penelitian terdahulu fokus pada kesiapan guru terhadap kurikulum merdeka
dan menemukan tidak ada pengaruh signifikan PMM.

Berdasarkan telaah pustaka yang komprehensif, teridentifikasi beberapa
kesenjangan penelitian yang menjadi ruang bagi kontribusi penelitian ini. Mayoritas
yang dikaji dalam penelitian fokus pada pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar
(PMM) sebagai sarana peningkatan kompetensi pedagogik, kesiapan mengajar, dan
motivasi guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka. Namun, berdasarkan
keterangan resmi Kemendikdasmen tahun 2025, Platform Merdeka Mengajar kini telah
secara resmi berubah menjadi Platform Ruang Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK).
Platform terbaru ini dikembangkan untuk menghadirkan pengalaman belajar yang lebih
terintegrasi, personal, dan relevan untuk kebutuhan guru, terutama dalam mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka.

Dibandingkan dengan pendahulunya, Ruang GTK menawarkan sejumlah
keunggulan signifikan: navigasi yang lebih sederhana dan intuitif, fitur yang lebih
terarah sesuai kebutuhan guru, serta sistem pelaporan yang lebih komprehensif dan
terstruktur. Dengan berbagai penyempurnaan ini, Ruang GTK diharapkan dapat

menjadi sarana yang lebih efektif terhadap kompetensi guru, khususnya pada jenjang

2l Dewi Kartikasari, Nimas Puspitasari, and Ridha Sarwono, “Pengaruh Penggunaan Platform
Merdeka Mengajar Terhadap Kesiapan Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka,” Wawasan
Pengembangan Pendidikan 11, no. 2 (2023).
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pendidikan dasar. Dari sepuluh artikel yang ditelaah, hanya satu yang secara khusus
membahas Platform Ruang GTK, yakni penelitian di Kecamatan Ujung Tanah, Kota
Makassar. sampai saat ini, belum ada penelitian sejenis yang dilakukan di wilayah Kota
Yogyakarta. Kesenjangan geografis dan kontekstual ini membuka peluang bagi
penelitian untuk memberikan perspektif baru yang lebih relevan dengan kondisi
lokal.??

Penelitian ini memiliki keunggulan signifikan dari aspek kebaruan dan relevansi.
Pertama, fokus pada Platform Ruang GTK yang merupakan evolusi terbaru dari PMM
memberikan nilai aktual yang tinggi, mengingat belum banyak kajian akademik yang
mengeksplorasi pemanfaatan platform ini di sekolah dasar secara spesifik. Kedua,
penelitian ini akan menyoroti kompetensi guru secara menyeluruh dan kontekstual
dengan kondisi lokal di SD N Ungaran I. Pendekatan kontekstual ini penting mengingat
setiap wilayah memiliki karakteristik, tantangan, dan potensi yang berbeda dalam
implementasi teknologi pendidikan. Ketiga, dengan mengambil lokasi penelitian di
Yogyakarta, penelitian ini mengisi kekosongan kajian empiris di wilayah tersebut,
sekaligus memberikan data pembanding dengan penelitian serupa di wilayah lain
seperti Makassar dan Sumatera Barat. Melalui pendekatan yang sistematis dan
kontekstual, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam

pengembangan literatur terkait pemanfaatan teknologi digital dalam manajemen dan

22 Amin, Yusuf, and Pada, “Pengaruh Pemanfaatan Platform Ruang GTK (Guru Dan Tenaga
Kependidikan) Terhadap Kompetensi Profesional Guru Sekolah Dasar Di Kecamatan Ujung Tanah
Kota Makassar.”
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peningkatan kualitas guru di tingkat sekolah dasar. Lebih jauh, temuan penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengambil kebijakan pendidikan dalam
mengoptimalkan pemanfaatan platform Ruang GTK sebagai instrumen pengembangan

profesional guru yang efektif dan berkelanjutan.

Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam skripsi ini, peneliti membagi
menjadi 5 bab, dimana antara bab satu dengan bab lainnya saling berkaitan, sehingga
penulisan skripsi ini merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan.

Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan yang mencakup uraian mengenai latar belakang permasalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat yang diharapkan, serta kajian

literatur terkait.

BAB II Landasan Teori yang memuat teori-teori yang menjadi dasar penelitian,

kerangka konseptual, dan serta hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.

BAB III Metode Penelitian berisi jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan,
penjelasan variabel, definisi operasional, lokasi dan waktu pelaksanaan studi, populasi
dan sampel yang diambil, instrumen serta cara pengumpulan data, uji validitas dan
reliabilitas, dan teknik analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang meliputi analisis dan pengolahan
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data lapangan, deskripsi sampel, distribusi frekuensi faktor yang diteliti, tabel
hubungan (crosstabs), pengujian prasyarat analisis, serta analisis hubungan antar
variabel, pembahasan hasil dengan penelitian sebelumnya.

BAB V Penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian, saran serta rekomendasi
untuk pihak terkait maupun penelitian selanjutnya, dan penutup dengan pernyataan

penulis sebagai akhir dari keseluruhan skripsi.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya,

maka untuk kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel penggunaan platform Ruang
GTK (X) terhadap variabel kompetensi guru (Y) di SD N Ungaran I Kota
Yogayakarta. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 pada
tingkat angka kepercayaan 95%. Dengan rincian, kompetensi pedagogik memiliki
hubungan yang signifikan dengan tabel nilai signifikan 0,000 < 0,05, kompetensi
profesional memiliki hubungan signifikan dengan nilai 0,000 < 0,05, kompetensi
kepribadian memiliki hubungan yang signifikan dengan nilai signifikan 0,000 <
0,05, dan kompetensi sosial memiliki hubungan signifikan dengan nilai 0,000 <
0,05. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan
antara kedua variabel tersebut diterima.

2. Besarnya hubungan antara penggunaan platform Ruang GTK dengan kompetensi
guru ditunjukkan oleh nilai koefisiensi korelasi sebesar 0,822 yang menunjukkan
terdapat hubungan yang sangat kuat. Dengan rincian, kompetensi pedagogik
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,736, kompetensi profesional sebesar

0,620, kompetensi kepribadian sebesar 0,715, dan kompetensi sosial memiliki nilai

95
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koefisien sebesar 0,745. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan platform
Ruang GTK memiliki hubungan yang kuat dengan seluruh kompetensi guru. nilai
tersebut menunjukkan bahwa arah hubungan yang positif atau searah, yang berarti
bahwa semakin baik penggunaan platform Ruang GTK maka akan semakin tinggi

pula kompetensi guru.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan penggunaan platform ruang

GTK dengan komptensi guru, maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu:

1. Guru diharapkan dapat memanfaatkan platform Ruang GTK secara optimal, tidak
hanya sebatas penggunaan dasar, tetapi dengan memanfaatkan berbagai fitur yang
tersedia untuk mendukung pengembangan kompetensi. Adapun dengan pihak
sekolah diharapkan memberikan dukungan berupa pelatiham, serta dampingan
kepada guru dalam penggunaan platform ruang GTK.

2. Pihak pengembang platform diharapkan terus melakukan pengembangan fitur yang
lebih user-friendly dan platform lebih stabil serta tidak sering mengalami kendala
atau error. Memberikan sosialisasi dan pelatihan yang lebih intensif kepada guru,
dan untuk platform tersebut bertujuan untuk meningkatkan persepsi kemudahan,
dan kemanfaatan untuk pengguna platform tersebut.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel penelitian yang
lebih luas, seperti motivasi, literasi digital. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat

menggunakan metode analisis yang lebih mendalam, seperti regresi atau pendekatan
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campuran agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.

C. Kata Penutup

Sebagai penutup, penulis bersyukur kepada Allah SWT karena penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Penulis mengenai hubungan penggunaan
platform Ruang GTK dengan kompetensi guru ini diharapkan dapat memberikan
manfaat, baik secara teoritis maupun praktis dalam pengembangan pendidikan,
khususnya terkait pemanfaatan platform digital untuk meningkatkan kompetensi guru.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki keterbatasan dan jauh dari
kata sempurna. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang
membangun demi perbaikan dan pengembangan penelitian selanjutnya. Besar harapan
penulis agar hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan kontribusi positif bagi
guru, sekolah, maupun peneliti selanjutnya dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan di era digital.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
memberikan dukungan, dan doa selama proses penyusunan skripsi ini. Semoga skripsi

ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan dunia pendidikan.
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